Usai Pemakaman Nabi Teragung
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Anas bin Malik berkata: “Ketika kami selesai mengkuburkan Nabi saw, Fathimah as
mendatangiku sambil berkata, ‘Wahai Anas, bagaimana hatimu tega menaburkan tanah ke
wajah Rasulullah saw.’

,Kemudian beliau (Fathimah as) menangis seraya berkata
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Oh... Ayahku telah menjawab Tuhan yang mengajaknya!

Oh... Ayahku betapa dekat Engkau kepada Tuhan!

Kemudian Fathimah as mengambil tanah dari pusara suci itu dan meletakkannya di wajahnya

:sambil berkata
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Orang yang pernah mencium tanah pusara Ahmad
layak untuk tidak mencium wewangian sepanjang masa
Aku telah tertimpa musibah bertubi-tubi

Andai di siang hari musibah itu mendera



Niscaya siang menjadi gelap gulita

Syaikh Yusuf as-Syami dalam Darru an-Nazim menulis bahwa Siti Fathimah as melantunkan

:syair duka cita di bawah ini untuk ayahnya
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Katakanlah kepada sosok tertimbun tanah ini

jika engkau dengar teriakan dan panggilanku

“aku tertimpa musibah bertubi-tubi!”

Andai di siang hari musibah itu mendera

niscaya siang menjadi malam gulita

Saat aku dalam lindungan Muhammad

kezaliman tak datangkan rasa takutku

Namun hari ini aku dipaksa tunduk pada si hina



aku dipaksa takut kepada kezaliman

Sedang pelindungku hanya busanaku

di langit gemintang malam menangis

Mereka berduka

aku menangis di pagi hari

Kesedihan setelah pergimu adalah kesenanganku

Cucur air mata untukmu kusandang bagai selendang



